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ABSTRAK
Latar  Belakang:  Di  dalam  bawang  merah  terkandung  zat  fitokimia  diantaranya 
saponin dan quercetin, yang menurut beberapa penelitian, memiliki manfaat dalam 
menurunkan  kadar  kolesterol-LDL  dalam  darah.  Tetapi  belum  ada  penelitian 
mengenai pengaruh pemberian bawang merah terhadap kadar kolesterol-LDL dalam 
darah. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa pemberian ekstrak bawang 
merah (Allium ascalonicum)  dapat  menurunkan kadar  kolesterol-LDL serum tikus 
Wistar hiperlipidemia.
Metoda:  Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan Post Test  
Only  Control  Group  Design.  Penelitian  ini  menggunakan  empat kelompok  tikus 
Wistar. Kelompok K- yang terdiri dari  tujuh ekor tikus Wistar hanya diberi pakan 
standar. Kelompok yang terdiri dari 21 tikus Wistar diberi diet standar selama empat 
minggu, injeksi adrenalin pada hari kedelapan, dan diet kuning telur intermiten dari 
hari  kesembilan sampai  hari  ke-35,  kemudian  dilakukan  randomisasi  dan  dibagi 
menjadi tiga kelompok dan setiap kelompok terdiri dari tujuh tikus Wistar. Kelompok 
K+ diberi diet standar dan satu ml plasebo selama tiga minggu. Kelompok P1 diberi 
diet standar dan  satu ml ekstrak bawang merah selama  tiga minggu. Kelompok P2 
diberi diet standar dan dua ml ekstrak bawang merah selama tiga minggu. Pada hari 
ke-56 dilakukan pengambilan darah dan pemeriksaan kadar kolesterol-LDL.
Hasil Penelitian: Rerata kadar kolesterol-LDL pada kelompok K- (14.1 ± 1.6) adalah 
yang paling tinggi diantara semua kelompok, sedangkan kelompok K+ (9.5 ± 6.4) 
lebih rendah dari P1 (12 ± 5.8) dan P2 (11.5 ± 5.7). Uji Kruskal-Wallis menghasilkan 
nilai  p=0.575  (p>0.05)  yang  berarti  tidak  didapatkan  perbedaan  bermakna  antar 
kelompok. Hasil uji Mann-Whitney untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda 
antara  K-  dengan  K+ (p=0.122),  antara  K-  dengan  P1  (p=0.897),  K-  dengan  P2 
(p=0.562),  K+  dengan  P1  (p=0.405),  K+  dengan  P2  (p=0.481),  P1  dengan  P2 
(p=0.847),  juga menunjukkan hasil tidak berbeda secara bermakna.
Kesimpulan: Pemberian ekstrak bawang merah (Allium ascalonicum) dengan dosis 
1  ml  dan 2  ml  selama 3  minggu  tidak  menyebabkan  penurunan bermakna kadar 
kolesterol-LDL serum.
Kata Kunci: Allium ascalonicum, kolesterol-LDL
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THE EFFECT OF SHALLOT (Allium ascalonicum) EXTRACT  IN SERUM 
LDL-CHOLESTEROL LEVEL IN HYPERLIPIDEMIA WISTAR RATS
Ratih Dwiratna Hakim1, Pudjadi2, Henny Kartikawati3
ABSTRACT
Background: Shallots  contain  phytochemistry  substances  such  as  saponin  and  
quercetin. Based on some research, quercetin and saponin have benefit in reducing  
blood LDL-Cholesterol. But there isn’t research about the effect of shallot in blood  
LDL-Cholesterol.  This  study  is  aimed  to  prove  the  shallot  (Allium  ascalonicum) 
extract can reduce serum LDL-Cholesterol level  hyperlipidemia wistar rats.
Methods: This was experimental study with post test only control group design. Four  
groups of Wistar were used in this research. Group K- which consist of seven Wistar  
rats were given standard diet. The group which consist of 21 Wistar rats were given  
standard  diets  for  four  weeks,  injected  by  0.006  mg  adrenaline  on  eighth  day,  
followed by egg yolk intermitten dietary on the 9th-35th . This group were randomized  
and divided into three groups and each group consist of seven Wistar rats. Group K+  
were given standard diet and one ml placebo for three weeks. Group P1 were given  
standard diet  and one ml shallots  extract  for  three weeks.  Group P2 were  given  
standard diet and two ml shallots extract for three weeks. Finally on the 56th day, the  
serum LDL-Cholesterol level were measured. 
Result: Mean of Group K- (14.1 ± 1.6) was the highest among all groups. Mean of  
Group K+ (9.5 ± 6.4) was lower than group P1 (12 ± 5.8) and group P2 (11.5 ± 5.7).  
Kruskall-Wallis test wasn’t significantly different between groups (p=0.575, p>0.05).  
Mann-Whitney  test  between  groups  K-  and K+  (p=0.122),  groups K-  and P1 
(p=0.897,  p>0.05),  groups  K-  and P2  (p=0.562,  p>0.05),  groups  K+  and  P1 
(p=0.405,  p>0.05),  groups  K+  and P2  (p=0.481,  p>0.05),  groups  P1  and P2 
(p=0.847, p>0.05) showed there weren’t significantly  different result.
Conclusion:  Shallots (Allium ascalonicum) extract in one ml and two ml for three  
weeks weren’t reduce serum LDL-Cholesterol level in hyperlipidemia wistar rats.
Keyword: Allium ascalonicum LDL-Cholesterol
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LATAR BELAKANG
Akibat dari kemajuan teknologi,  saat ini banyak tercipta alat-alat  yang dapat 
membuat manusia untuk beraktifitas, tanpa perlu mengeluarkan banyak energi. Hal 
ini menimbulkan terjadinya penurunan aktifitas fisik pada masyarakat. Disamping itu, 
saat ini  juga terjadi peningkatan konsumsi makanan padat kalori,  seperti makanan 
cepat saji, karena sering dianggap lebih praktis dibanding makanan dengan komposisi 
gizi  yang  seimbang.  Perubahan  pola  makan  dan  aktifitas  fisik  tersebut  dapat 
mengakibatkan  terjadinya  ketidakseimbangan  energi  dan  dapat  menimbulkan 
hiperlipidemia.  Hiperlipidemia  sendiri  merupakan  salah  satu  faktor  resiko  dari 
Penyakit Jantung Koroner.1 
Hiperlipidemia  adalah  suatu  keadaan  terjadinya  peningkatan  kolesterol 
dan/atau trigliserida  serum di atas batas normal.1 Peningkatan kolesterol serum yang 
terjadi,  terutama  mencerminkan  peningkatan  kolesterol-LDL.1 LDL (Low Density 
Lipoprotein)  merupakan lipoprotein  yang memiliki  kandungan kolesterol  tertinggi 
dibandingkan  lipoprotein  lainnya.1,2 LDL  dalam  pembentukannya  membutuhkan 
apolipoprotein B yang merupakan apolipoprotein primer  pada lipoprotein ini.2,3 Dari 
beberapa penelitian disebutkan bahwa overekspresi dari mApo-B dapat meningkatkan 
kadar  kolesterol-LDL pada  tikus  dan  penurunan  dari  Apo-B  menurunkan  kadar 
kolesterol-LDL pada tikus.4,5
Bawang merah (Allium ascalonicum) adalah tanaman yang banyak ditemukan 
di  Indonesia  serta  sangat  sering dimanfaatkan oleh  masyarakat  sebagai  salah  satu 
jenis bahan makanan, karena selain dapat menambah rasa sedap juga mengandung 
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zat-zat  fitokimia  yang  memiliki  efek  farmakologis  yang  baik  untuk  kesehatan.6 
Terdapat penelitian yang melaporkan bahwa bawang merah mengandung quercetin 
dalam kadar yang tinggi, saponin, isorhamnetin dan glikosida.7 Pada penelitian lain 
dikatakan  bahwa   quercetin  dapat  menurunkan  kadar  kolesterol  total  dan  kadar 
kolesterol-LDL, dengan cara menghambat sekresi apolipoprotein B, dan menurunkan 
aktivitas  MTP  yang  memiliki  peran  dalam  pembentukan  lipoprotein  dengan 
mengatalisa perpindahan lipid ke molekul Apo B.8 Penelitian lainnya menyebutkan 
bahwa saponin memiliki efek dalam menurunkan kadar kolesterol  pada percobaan 
dengan hewan, dengan cara menghambat reabsorbsi asam empedu.9 
Dari  fakta-fakta di  atas diketahui  bahwa zat-zat fitokimia yang terkandung 
dalam  bawang  merah,  seperti  quercetin  dan  saponin,  memiliki  efek  dalam 
menurunkan kadar kolesterol-LDL. Mekanisme masing-masing zat fitokimia tersebut 
dalam menurunkan kadar kolesterol-LDL berbeda. Tetapi peneliti belum menemukan 
penelitian mengenai efek ekstrak bawang merah terhadap penurunan kadar kolesterol-
LDL meskipun  kandungan  fitokimia  ekstrak  bawang  merah  seperti  saponin  dan 
quercetin  mampu menurunkan  kadar  kolesterol-LDL.  Hal  inilah  yang  mendorong 
peneliti untuk melakukan penelitian mengenai efek pemberian ekstrak bawang merah 
(Allium ascalonicum) dalam menurunkan kadar kolesterol-LDL serum.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa pemberian ekstrak bawang 
merah (Allium ascalonicum)  dapat  menurunkan kadar  kolesterol-LDL serum tikus 
Wistar hiperlipidemia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada  penderita  hiperlipidemia  dan  masyarakat  tentang  efek  pemberian  ekstrak 
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bawang  merah  (Allium  ascalonicum)  dalam  menurunkan  kadar  kolesterol-LDL 
serum, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif terapi dan sebagai sumber acuan 
untuk penelitian selanjutnya.
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Biokimia Universitas Diponegoro 
Semarang  mulai  bulan  Maret  2010-April  2010.  Penelitian  ini  adalah  penelitian 
eksperimental dengan rancangan Post Test Only Control Group Design. Penelitian ini 
menggunakan  empat  kelompok,  yaitu   dua  kelompok  kontrol  dan  dua  kelompok 
eksperimental, dengan randomisasi sederhana. Penelitian dilakukan hanya pada post  
test,  dengan  membandingkan  hasil  observasi  kelompok  kontrol  negatif  dengan 
kelompok kontrol positif dan kelompok eksperimental. Populasi penelitian ini adalah 
tikus  jantan  galur  Wistar  yang  diperoleh  dari  LPPT  UGM  Yogyakarta  melalui 
Laboratorium Biologi FMIPA UNNES. Sampel yang digunakan adalah 28 ekor tikus 
Wistar  jantan  yang  dibagi  dalam empat  kelompok,  dan  masing-masing kelompok 
terdiri atas tujuh ekor tikus Wistar. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah tikus 
wistar  jantan dengan kondisi  sehat  (aktif,  tidak cacat),  berat  badan 150-250 gram 
dengan  usia 8 minggu. Sebagai kriteria eksklusi yaitu bobot tikus menurun hingga 
berat  badannya  kurang  dari  150  gram,  tikus  mati  dalam  masa  penelitian,  tikus 
mengalami diare selama penelitian berlangsung.
Penelitian menggunakan 28 ekor tikus wistar dan seluruh tikus mengalami 
masa adaptasi dan diberi pakan standar dan minuman yang sama selama 1 minggu 
secara  ad  libitum.  Tikus  dibagi  menjadi  2  kelompok,  kelompok  pertama  sebagai 
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kontrol  negatif  (K-) terdiri  dari  7 ekor tikus diberi  diet  standar  dan 1 ml plasebo 
selama 7 minggu, kelompok kedua terdiri dari 21 tikus diberi diet standar selama 
empat  minggu dan injeksi  adrenalin  0,006 mg/200 gram I.V pada hari  kedelapan 
dilanjutkan dengan diet kuning telur setiap dua hari (intermiten) pada hari kesembilan 
sampai  hari  ke-35. Pada hari  ke-36,  kelompok kedua dibagi  menjadi  3 kelompok 
masing-masing terdiri dari 7 ekor tikus, yaitu kelompok kontrol positif (K+) yang 
diberi diet standar selama 3 minggu dan 1 ml plasebo, kelompok perlakuan 1 (P1) 
yang  diberi  diet  standar  dan  750  mg/1  ml  ekstrak  bawang  merah  (Allium 
ascalonicum) selama 3 minggu, kelompok perlakuan 2 (P2) yang diberi diet standar 
dan 1500 mg/2 ml ekstrak bawang merah (Allium ascalonicum) selama 3 minggu. 
Kadar kolesterol-LDL serum tikus Wistar diperoleh dengan mengambil darah tikus 
wistar  dari  pleksus  retroorbitalis pada  hari  ke-56  dan  diukur  dengan  metode 
presipitasi secara spektrofotometri di laboratorium Central RS Dr. Kariadi Semarang, 
serta dinyatakan dengan satuan mg/dl.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif setelah sebelumnya dilakukan 
uji  normalitas  dengan  uji  Saphirowilk  dan  uji  homogenitas  Lavene.  Didapatkan 
sebaran data normal dan tidak homogen, maka dilakukan uji non parametrik Kruskal-
Wallis. Untuk mengetahui diantara dua kelompok yang berbeda, dilakukan uji Mann-
Whitney. Apabila p<0.05.maka terdapat perbedaan yang bermakna.
HASIL
Pada  hasil  penelitian  didapatkan  data  kadar  kolesterol-LDL  tikus  Wistar 
jantan dari keempat kelompok terdistribusi secara normal berdasarkan uji Saphiro-
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Wilk dengan nilai p>0.05 sehingga digunakan rerata sebagai ukuran pemusatan dan 
standar deviasi  sebagai ukuran penyebaran.  Deskripsi  untuk data kadar kolesterol-
LDL dan hasil uji Saphiro-Wilk serum tikus jantan galur Wistar tercantum pada tabel 
1.
Tabel 1. Nilai mean, standar deviasi dan uji Shapiro Wilk.
Kelompok N Kadar Kolesterol-LDL Uji normalitas Shapiro Wilk
Mean Standar Deviasi
K- 7 14.1 1.6 0.9
 K+ 7 9.5 6.4 0.9
 P1 7 12 5.8 0.8
 P2 7 11.5 5.7 0.9
                           K+                      K-                      P1                       P2
kelompok
Gambar 1. Grafik boxplot kadar kolesterol-LDL
Hasil uji homogenitas varian dari data yang diperoleh berdasarkan uji Lavene 
dan box plot menunjukkan nilai p=0.018 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan data 
mempunyai  varian  yang  tidak  homogen.  Karena  data  normal  dan  varian  tidak 
homogen, maka digunakan uji parametric Kruskal-Wallis. Uji statistic Kruskal-Wallis 
menghasilkan nilai p sebesar 0.575 (p>0.05) yang berarti tidak didapatkan perbedaan 
bermakna antar kelompok. 
Dilakukan  uji  Mann-Whitney  untuk  mengetahui  kelompok  mana  yang 
berbeda, dan hasilnya dimuat dalam tabel 2. 
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Tabel 2. Uji beda kadar LDL antara K-, K+, P1, P2
P
K- vs K+ 0.122
K- vs P1 0.897
K- vs P2 0.562
K+ vs P1 0.405
K+ vs P2 0.481
P1 vs P2 0.847
Uji  Mann-Whitney  memperlihatkan  bahwa  kadar  kolesterol-LDL  antar 
masing-masing kelompok kontrol  dan perlakuan tidak  didapatkan perbedaan yang 
bermakna (p>0.05).
PEMBAHASAN
LDL  (Low  Density  Lipoprotein)  merupakan  lipoprotein  yang  memiliki 
kandungan  kolesterol  tertinggi  dibandingkan  lipoprotein  lainnya.  LDL  dalam 
pembentukannya  membutuhkan  apolipoprotein  B  yang  merupakan  apolipoprotein 
primer pada lipoprotein ini.2,3 Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa overekspresi 
dari mApo-B dapat meningkatkan kadar LDL pada tikus dan penurunan dari Apo B 
menurunkan kadar LDL pada tikus.4,5
Kolesterol  adalah  produk  metabolisme  hewani  sehingga  kolesterol  hanya 
terdapat pada makanan yang berasal dari hewan seperti kuning telur, daging, hati dan 
otak.2 Dalam penelitian acuan disebutkan bahwa injeksi adrenalin iv 0.006 mg pada 
hari  pertama  dilanjutkan  dengan  pemberian  diet  10  gram  kuning  telur  secara 
intermitten  pada  hari  kedua  sampai  keempat  belas  pada  tikus  Wistar  jantan 
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meningkatkan kadar kolesterol total, LDL, trigliserida, jumlah sel busa dan ketebalan 
dinding aorta.10
Pada beberapa penelitian mengenai bawang merah disebutkan bahwa terdapat 
beberapa  jenis  senyawa fitokimia  yang terkandung di  dalam bawang merah yaitu 
quercetin  dalam  kadar  yang  tinggi,  furostane  saponin,  isorhamnetin,  glikosida, 
isoalliin (S-Propenyl-L-cystein sulfoxide), thiosulfinate dan flavonoid.7,11,12 Terdapat 
juga penelitian yang menyebutkan bahwa salah satu derivate flavonoid yang paling 
banyak  terdapat  di  dalam bawang merah  adalah  quercetin,  quercetin  4-glucoside, 
quercetin 7,4-diglucoside, quercetin 3,4-diglucoside dan quercetin mono-D-glucose.11
Terdapat  beberapa  penelitian  mengenai  manfaat  quercetin  dan  saponin  di 
bidang  kesehatan,  salah  satunya  yang  dilakukan  pada  sejumlah  wanita  di  jepang 
menunjukkan bahwa konsumsi flavonoid yang memiliki kandungan quercetin mampu 
menurunkan kolesterol.13 Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa quercetin dapat 
menurunkan  kadar  kolesterol  total  dan  kadar  kolesterol  LDL  dengan  cara 
menghambat sekresi Apolipoprotein B 100 pada sel CaCo-2 serta dapat menurunkan 
aktivitas  dari  MTP,  MTP sendiri  berperan  pada  pembentukan  lipoprotein  dengan 
mengatalisa  perpindahan  lipid  ke  molekul  Apo  B.8  Penelitian  terdahulu juga 
menyebutkan  bahwa  quercetin  dapat  menghambat  aktivitas  enzim  HMG-KoA 
reduktase,  yaitu  enzim  yang  berperan  dalam  pembentukan  kolesterol.  Penelitian 
mengenai saponin menunjukkan bahwa saponin dapat menghambat reabsorbsi asam 
empedu (yang disintesa dari kolesterol) oleh sel usus) sehingga asam empedu akan 
segera diekskresikan bersama feses. Untuk mengompensasi kehilangan asam empedu, 
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kolesterol dalam serum akan dikonversi oleh hepar menjadi asam empedu sehingga 
akan terjadi penurunan kadar kolesterol dalam darah.9
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bermakana antar 
kelompok penelitian.  Antara kelompok K- dengan kelompok K+ tidak didapatkan 
perbedaan bermakna.  Hal  ini  berbeda dengan penelitian  Awal P dkk (2003) yang 
menunjukkan hasil berbeda secara bermakna. Hasil penelitian yang berbeda dengan 
penelitian  Awal  P dkk (2003)  diduga  akibat  perubahan  yang  dilakukan  selama 
pelaksanaan  penelitian  yaitu  dalam  induksi  hiperlipidemia  tikus  Wistar.  Pada 
penelitian ini induksi hiperlipidemia pada tikus wistar dilakukan dengan pemberian 
injeksi adrenalin iv 0.006 mg pada hari pertama dilanjutkan dengan pemberian diet 5 
gram kuning telur secara intermiten pada hari kedua sampai keduapuluh delapan pada 
tikus.  Alasan  perubahan  induksi  hiperlipidemia  tikus  Wistar  pada  penelitian  ini 
sehingga  berbeda  dengan  penelitian  Awal  P dkk (2003)  adalah  pada  pelaksanaan 
penelitian  ketika  tikus  di  sonde  kuning  telur  lebih  dari  5  gram,  tikus  wistar 
memuntahkannya,  sehingga  pada  penelitian  ini  dosis  intermittennya  dikurangi 
menjadi 5 gram dan waktu pemberian diperpanjang 2 minggu agar dosis akhir kuning 
telur  tetap  sama  jumlahnya  dengan  penelitian  Awal  P dkk  (2003).  Perubahan  ini 
didasarkan pada penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa diet kuning telur 
dalam konsentrasi rendah (0.5 % sampai 1% BB) dapat menimbulkan hiperlipidemia 
dan  pemberian  diet  kuning  telur  yang  dilakukan  setiap  hari,  dapat  menyebabkan 
kematian, yang diduga akibat keracunan kolesterol akut.10 Selain itu pada penelitian 
yang  lain  menunjukkan  bahwa  pemberian  kuning  telur  sebanyak  6,25 
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gram/kgBB/hari mampu meningkatkan kadar kolesterol secara bermakna,14 sehingga 
pada penelitian ini pemberian diet kuning telur diberikan dengan dosis 5 gram/tikus 
dan tidak diberikan tiap hari melainkan intermitten. Hasil yang tidak bermakna antar 
kelompok  kontrol,  kemungkinan  juga  disebabkan  karena  adanya  kelemahan  pada 
penelitian ini yaitu tidak langsung diukurnya kadar kolesterol-LDL setelah pemberian 
diet  kuning  telur  intermitten.  Pada  penelitian  ini  kadar  kolesterol-LDL diukur  3 
minggu setelah pemberian diet kuning telur intermitten, sedangkan pada penelitian 
Awal P dkk (2003) pemeriksaan kadar kolesterol-LDL dilakukan setelah pemberian 
diet kuning telur intermitten selesai. 
Pada kelompok kontrol dan perlakuan, serta antar kelompok perlakuan juga 
tidak  didapatkan  perbedaan  bermakna  meskipun  rerata  kelompok  P2  yang 
menggunakan bawang merah dosis 2 ml lebih rendah dibanding kelompok P1 yang 
menggunakan dosis  bawang merah 1  ml.  Hasil  yang tidak  bermakna ini  berbeda 
dengan hasil  penelitian  Arai  Yusuke (2000),  hal  ini  diduga disebabkan perbedaan 
metode penelitian dan bentuk substrat yang digunakan. Pada penelitian Arai Yusuke 
(2000)  substrat  yang digunakan dalam bentuk flavonoid  dan quercetin  murni  dan 
sampel yang digunakan adalah wanita jepang,13 sedangkan pada penelitian ini substrat 
yang digunakan adalah ekstrak bawang merah yang didalamnya terkandung flavonoid 
dan quercetin, serta sampel yang digunakan adalah tikus Wistar. Selain itu meskipun 
pada penelitian Adele Casaschi (2002) terbukti bahwa quercetin mampu menurunkan 
kadar Apo B pada sel CaCo-2 sebesar 35%,8 namun tidak diketahui seberapa besar 
efek penurunan kadar Apo B tersebut terhadap penurunan kadar LDL dalam darah. 
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Diduga  hal  inilah  yang  menyebabkan  hasil  penelitian  ini  berbeda  dengan  hasil 
penelitian Adele Casaschi. Hasil yang tidak bermakna juga disebabkan karena adanya 
kelemahan dalam penelitian ini, yaitu tidak dilakukannya pengukuran kadar quercetin 
yang  terkandung  dalam bawang  merah  yang  digunakan,  sehingga  tidak  diketahui 
apakah  bawang  merah  yang  digunakan  pada  penelitian  ini,  memiliki  kandungan 
quercetin  dalam jumlah  yang  sama  dengan  bawang  merah  yang  digunakan  pada 
penelitian terdahulu. 
Pada  penelitian  sebelumnya  juga  terdapat  pernyataan  yang  menyebutkan 
bahwa terdapat zat fitokimia saponin di dalam bawang merah,9 tetapi belum diketahui 
seberapa banyak kadar saponin yang terkandung didalam bawang merah, dan pada 
penelitian ini karena tidak didapatkan perbedaan bermakna antar kelompok penelitian 
maka  diduga kadar saponin di dalam bawang merah jumlahnya belum mencukupi 
untuk  menurunkan  kadar  kolesterol  LDL dalam  darah.  Kemungkinan  lain  hasil 
penelitian  yang  tidak  bermakna  ini  adalah  belum  adanya  penelitian  pendahuluan 
mengenai  dosis  bawang  merah  yang  dapat  menurunkan kolesterol-LDL,  sehingga 
pada  penelitian  ini  penentuan  dosisnya  menggunakan  acuan  hasil  penelitian 
sebelumnya  yang  menyebutkan  tablet  flavonoid  17  mg  dapat  menurunkan  kadar 
kolesterol  LDL  pada  wanita  di  jepang,13 yang  kemudian  dikonversi  (dengan 
memperhitungkan kandungan flavonoid pada bawang merah) ke tikus Wistar jantan, 
sehingga  diduga  dosis  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  kurang  adekuat  untuk 
menurunkan kadar kolesterol LDL.
13
Hasil penelitian ini dapat berarti ekstrak bawang merah sebesar 1 ml dan 2 ml 
selama 3 minggu belum mampu memberikan khasiat yang berarti untuk menurunkan 
kadar  LDL sehingga  pemberian  ekstrak  bawang  merah  belum dapat  menurunkan 
resiko penyakit kardiovaskuler.
KESIMPULAN
Pemberian  diet  kuning  telur  pada  tikus  wistar  tidak  meningkatkan  kadar 
kolesterol-LDL serum tikus Wistar. Diet ekstrak bawang merah (Allium ascalonicum) 
dengan dosis  bertingkat  yaitu  750 mg/1 ml dan  1500 mg/2 ml  tidak menurunkan 
kadar kolesterol-LDL serum tikus Wistar.
SARAN
Perlu  dilakukan  pemeriksaan  kadar  kolesterol-LDL setelah  pemberian  diet 
kuning telur intermitten untuk mengetahui apakah kadar kolesterol-LDL serum tikus 
Wistar  telah  meningkat.  Perlu  dilakukan  penelitian  lebih  lanjut  dengan 
memperhatikan durasi  waktu dan dosis  pemberian ekstrak  bawang merah (Allium 
ascalonicum) untuk mendapatkan efek pada kadar kolesterol-LDL serum tikus Wistar.
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